jilmu pengetahuan serta tek

dap berbagai aspek kehidupan manusia, sa@lahagatunydggdalah
an. Pendidikan meruﬂ'kan proses interaksi Yyang
elajar. Dengansadanya belajar maka tesjadilah perkem
mentérsisséf Ei’lisamping itu, pendidikan .'mhiz'iilpakamala
un ningkatl{ar:T-lsTm.] Jer daya mq ia. Kualitasl.lsrjr.hbier{iaya ma
beﬁng p@da-?__ulallitaé pe_endidiil! Ildidik@r_f!-’ﬁw_g:@‘p{nyﬂir pelﬁ
bedity™ penﬁng; : aa:laﬁ; -p.)e__nhgngﬁiuatur‘banés%_,} Izlar-é'ha i
nan 'gf’ . bigaﬂg:,@dﬁlfanlfrﬁﬁf_;_ _-ikgn- s;-ﬁ'gfi\t m
an di bidang lainnya. Maka dari itu, peri:bgngunan bidaio
ﬁsemakir‘f: -ggnai.r.'aij_agu_l;dn p&b&lka}u- baiE itu_"§ecara formal maygun

rﬁgal. Hal ini terbukti :d,e_agan diadakankannﬂlnovasi Dleh

rti perubahan kurikulum, pelatihan guru dan

2l prasaranﬁi' ikan, penggunaan odel, dangp€
S@ita pelaksanaal Ii'nMaﬁJ a afiftiengan tujuan
a 2 3 e

pelaksanaan prosesS belajar mengaja#*Sekolah yang pada

dan juga Negara.” Peran pendidikan sangatlah penting untuk mewujudkan

masyarakat yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Sistem pendidikan

nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi sebagai



pengembang kemampuan dan pembefguk watak serta peradaban bangsa yang

‘ IndH dikatakan @i
at eP$ E ari na
na berbagai mata pelajaran, E Balah mata
ajaran fi h &

nya hasil belajar mat?pelajaran fisika dapat disebgbkan Ieh

al, salah satumya disebabkan karena model pem

dig%\ olel’\"guru-‘tﬁ sélndm kurang bervariasi. ModéLpemtIEIajar
di n di sé‘korah .I'Q.Ieh kebaq an guru eu;llah ’Fhodel p jara
koﬁlonal J\A-oael pembelajaraﬁ n5|onal'l-ﬁ'd_qdah magel p jara
her ceﬁ'r ered' Iearmn_gf a?a-n":ktlang memaerhatlk-h keselu

belaja sanya gu,ﬁu juga hanya alkan mer].g_gunakan lihetode yang
alam model konvep_slon_q| |m.I:seperlu metode_'éeramah tanya jaiib

omin

peRugasan an harapan siswa l:rra'mpu_ manghafal informasi s ﬂ
ini jelas berpengaruh terhadap rasa penasar

seh# engakibatkan sis ?cendrung Basif dan
it %g apat mer@@Pengaruhi hasil

endrung rendah pula

prasarana di sekolah tersebut sudah cukup memadai, seperti halnya laboratorium
fisikanya sudah cukup lengkap, namun pengelolaan dan pemanfaatannya kurang
baik.




Selain masalah diatas, penelitify

uga melakukan studi pendahuluan yang

i isika, H\A dimana @
minat sisyuéfte gmk E 2
P Bapak Fazli # i

rang aktif dalam pembelajaran, dan k

ang bervariasi.

. Hal ini tentu berakib?pada rendahnya hasil belajar_giswal
riteria Ketuptasan Minimal (KKM) yaltu 70 yang

sek@tuk"meny}&ki{'n siswa tuntas dalam belaja[ .,'[lSlka—hany

ya pu mencapai nl'.“pil tersebut .&'(ljangkan untuk k‘o isi labo m @
Slhegerl _13-_Meda

N sudah c!ﬁbalk nal'li]r],_- t-alat masnrbat
b
.

selm siswa masm ﬁmang me_l,aku aktikum. = .
rkait d'gr.\garr hal-ters"but' 'Fpénélltl __mer'lgumpul-% data an cap
eny! an angkep'kepada S|swa/| kelas X d| SMA Negerl 13

ml ﬁrang Dari hasil obse_rvalai yar:ig dllallgukan ole_"benelltl diperoleh

pahwa siswtﬁpg menyukai f|5|ka'ﬁanya berkisar 17,64%, 2,95 ﬁ
A dan sisanya sebesar 79,41% siswa yang menga

fisika itu # sa saja. Sekltar 3
18ika itu sa at

saja, dan 0%

pelajaran

1 ngatakan sangat menyu ai fisika.

Hendak dan akan diajarkan oleh gurunya. 73,53% siswa jarang

. IJﬂlE]ah 2,349% siswa

afig teldh afa)z v Selanjutriyg UEreh ff : W
guru M‘Ni!IQHBER@%LHEWaW% tegas dan berwibawa, 5878
menjawab ramah dan bersahabat, dan 35,30% siswa menjawab suka melawak.
Kemudian mengenai kegiatan belajar mengajar fisika di dalam kelas, siswa
menjawab bahwa guru menjelaskan teori, dan melakukan diskusi. Sedangkan

untuk metode eksperimen dan demonstrasi, jarang dilakukan. Akibatnya interaksi




siswa dalam kegiatan pembelajaran m@sih kurang aktif, sehingga siswa kurang

mampu memahami daggam@Rerapkan konsep ISIRE @ kehidupan sehari-hari.

aj@f diatas, slahﬂzE metode nBhgaj
e ga:uw dal IaG' ingo?
n

iSWa. Guru yang mengajar denga
Ihnenyebabkan siswa cendrung pasif dan jugdsti kreatiy Oleh
ru dituntut untuk #nggunakan model pembelgj

an mampu _mengembangkan keterampilan berbikir

: i L B
bimbﬂm—.tﬁf_; rﬂlengarahkan siswa sepanjangI proses pemb

diigigg! mengguhzi!?h-n .I" metode erimen dan demonstrasi
) o I. 5 r L L
apkan;sasWa pada masalah- h yang k&ﬁ'tgl(qt b
PR T 1 o e,

BB dasarkan dengan permasalahan yang terjadi pada pe-r‘nbela fisik
) i X Mt =

, perlﬂ'ﬁitergpi@rr_;s%a_tu model "pem_p_e,lij.ar_an ya-r-lb_’sesuai mamp

enin an hasil pelajar fisika siiswa-. Maka Eari-itu i‘:ngdel pem n
o = —a

n diérapkan ptle'neliti yéitp_ _mq;lel [ﬁmb_ellaiaran Int_r"'bduction, Connec

A Iicationﬂeflection, Exten'sio'fj '.(IFA_RE). Model pemﬁaran IGARE

m

di

u konsep dimana guru mengkoneksikan pemb

dengan wi jaran sebelumnya rﬂgkukan aplikasi yang
iswa me ahﬁhlem ri®%ang akangfaj .

Dengan kons€ maka suatu pembelajaran tidak berpusz

ICARE ini dinilai

efektif dalam

Begitu juga model pembelajaran ICARE ini telah digunakan oleh bapak

Drs. Juru Bahasa Sinuraya, M.Pd., selakukan dosen pembimbing skripsi penulis,
dalam kegiatan penelitian beliau. Beliau memperoleh kesimpulan bahwa model



pembelajaran ini cukup berhasil dalg Y meningkatkan minat dan belajar siswa

dalam proses pembelajg eningga menigkatka whasil belajar siswa.

Batm Masalah

lengingat IW g lingkup masala :ﬁterbatasan
dan waktU"speneliti “ atasan giffasalah dalam

penelitian i 4L hasil belajar f|S|ka siswa dengapg#ffenggunakan model

pembelajaran ICARE pad?@ i ? e al Kelas X Semester [1 SMA

Fod
I._.il MJME‘IMILE@ pada materi pokok Usaha dan E

Kelas X Semester Il SMA Negeri 13 Medan T.P. 2017/2018

menggunakan model pembelajaran konvensional?



b. Bagaimana hasil belajar sisi

pada materi pokok Usaha dan Energi di

mengg@finakan m ﬁpenﬂ EARE’)

model pembelajaran ICAR

nergl di Kelas X Semester II SMA N

ﬁgunakan model '-'- jare
b. k mengetahui haS|I belajar siswa pada materi

Energi dﬁ Semester I ?gerl 13
Bg17/201 gn ICARE

engetahw bagalmana aktivitas _gi6Wa *dalam proses

UHWEEEIT‘!"

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini adalah:
a. Sebagai wawasan bagi peneliti maupun pembaca tentang model
pembelajaran ICARE



b. Bahan referensi yang dapa fligunakan para peneliti lain yang berminat

untuk mela} enelitian yang serupa

o NEq
'%a onal dari kata atau istilah dala *ni ada
ﬁi%dd pembelajaran adalah suatu perencan

ang digunakan se!gai pedoman dala m

p-di kelas atau pembelaj

: “m g o
engan siswa dan siswa dengan siswa. Hal ini d

uru yang memperkenalkan materi dan m

deng teri sebelumnya me ﬂinstormin -
Selanju akz'wkm n dengaq
atei en 1 dd

i oleh guru gan semenarik mung

oleh siswa iy pei] < Kelompok dan melakukan

(perluasan).

c. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya. (Sudjana, 2009)



